
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan asuhan kepeawatan pneumonia pada Ny. R dengan pneumonia 

yang dirawat di Ruang Intensive Care Unit (ICU) penulis membuat beberapa kesimpulan 

dan saran: 

1. Berdasarkan hasil pengkajian yang dilakukan, ditemukan data fokus sebagai berikut: 

data objektif yaitu terdengar suara ronkhi dilobus kanan paru, pasien tampak batuk 

dan berdahak, hematokrit: 27,2 %, pasien tampak sesak nafas, pasien tampak lemah, 

aktivitas dibantu oleh perawat, pasien terpasang DC, TTV:TD : 130/80 mmHg, N : 

98 x/menit, S: 36°C, RR :32x/menit 

2. Adanya diagnosa keperawatan yang muncul pada Ny.R dengan pneumonia yang 

dirawat di Ruang Intensive Care Unit (ICU) adalah ketidakefektifan bersihan jalan 

nafas berhubungan dengan akumulasi secret disaluran nafas, ketidakefektifan pola 

nafas berhubungan dengan hiperventilasi, intoleransi aktivitas berhubungan dengan 

ketidakseimbangan antara suplai dan  kebutuhan O2. 

3. Dalam membuat Intevensi keperawatan disesuaikan dengan diagnosa yang 

ditegakkan sehingga mendapat tujuan yang diinginkan. Tidak ada kesenjangan  

rencana keperawatan antara teori dan kasus untuk setiap diagnosa yang sama.  

 

B. Saran  

Berdasarkan studi kasus yang telah dilakukan pada Ny. R dengan pneumonia di Ruang 

Intensive Care Unit (ICU) RSUD Wonosari, penulis memberikan saran sebagai berikut:  

1. Bagi penulis  

Aktif dalam menambah ilmu dan wawasan dalam bidang keperawatan, khususnya 

tentang asuhan keperawatan pada klien dengan pneumonia dan banyak mencari 

pengalaman tentang perawatan pada pasien pneumonia  

2. Bagi pasien dan keluarga  

Selama klien dirawat di Rumah Sakit, keluarga diharapkan aktif berpartisipasi dalam 

perawatan klien untuk menjalin kerjasama yang baik agar masalah klien dapat segera 

teratasi serta memberikan motivasi pada pasien  



 

3. Bagi Rumah Sakit  

Rumah Sakit perlu meningkatkan sistem pendokumentasian proses keperawatan 

Sesuai dengan standar NANDA (North American Nursing Diagnosis Association) dan 

PPNI (Persatuan Perawat Nasional Indonesia) agar menjadi lebih baik dan bisa  ladang 

ilmu yang bermutu tinggi bagi perawat, mahasiswa dan tim medis yang lainnya 

4. Bagi Institusi Pendidikan 

Institusi pendidikan diharapkan dapat meningkatkan sistem pembelajaran dan 

bimbingan agar dapat mencetak perawat yang unggul di masa mendatang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


